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Abstrak 
Pentingnya inovasi teknologi hasil pertanian di Sumatera Utara merupakan suatu keharusan dalam mendukung 
peningkatan produktivitas pertanian. Eksplorasi teknologi pertanian teknologi pertanian, sebagai upaya pemerintah 
dalam meningkatkan efektivitas produk pertanian. Namun, penerapannya memiliki tantangan yang mendorong 
keterlibatan antar pemangku kepentingan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan mengenai fenomena yang diamati. Hasil penelitian 
menunjukkan. Teknologi pertanian presisi dinilai dapat menjadi solusi dalam menghadirkan pertanian di Sumatera 
Utara dalam meningkatkan kualitas produk pertanian dan keberlanjutan pertanian. Pengembangan pertanian presisi 
yang membutuhkan biaya investasi, dukungan infrastruktur dan ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki 
keahlian khusus menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan penerapan teknologi 
ini. Meskipun penerapan teknologi pertanian presisi membantu petani dalam meningkatkan produktivitas, namun 
dibutuhkan komitmen dan kebijakan pemerintah agar penerapannya dapat berjalan secara luas. 
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Abstract 
The importance of technological innovation of agricultural products in North Sumatra is a must in supporting 
increased agricultural productivity. Exploration of agricultural technology agricultural technology, as a 
government effort to increase the effectiveness of agricultural products. However, its application has challenges 
that encourage involvement between stakeholders. The research method used is descriptive qualitative which aims 
to make a description, description, or painting of the observed phenomenon. The results showed. Precision 
agriculture technology is considered to be a solution in presenting agriculture in North Sumatra in improving the 
quality of agricultural products and agricultural sustainability. The development of precision agriculture that 
requires investment costs, infrastructure support and the availability of human resources who have specialized 
skills is a challenge for the government in determining policies for implementing this technology. Although the 
application of precision agriculture technology helps farmers in increasing productivity, it requires government 
commitment and policies so that its implementation can run widely. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan berkurangnya jumlah lahan dan minat Sumber Daya Manusia di pertanian 

semakin lama semakin berkurang. Pengembangan model padat karya dalam pertanian dinilai tidak 

relevan, melainkan menggunakan teknologi. Penggunan teknologi dapat mengurangi permasalahan 

produksi pangan yang tinggi, namun tidak perlu luas lahan yang besar.  Inovasi-inovasi teknologi 

mendorong  produktivitas pangan yang tinggi dengan memanfaatkan inovasi teknologi alat 

pertanian yang menggunakan tenaga listrik dan memanfaatkan kecerdasan buatan (Brin, 2023). 

Melalui Kementerian Pertanian (Kementan), pemerintah mendorong penggunaan teknologi 

pertanian yang dapat beradaptasi dengan perubahan iklim. Permasalahan-permasalahan yang 

mengancam ketahanan pangan seperti Covid-19, perubahan iklim dan kekeringan dan krisis pangan 

global mendorong penggunaan tenologi pertanian (Sumut.antaranews.com, 2021a). Menurut 

Global Network Against Food Crises (GNAFC) jumlah orang yang menghadapi kerawanan pangan 

akut, membutuhkan bantuan pangan darurat dan dukungan penghidupan terus meningkat pada 
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tingkat yang mengkhawatirkan  (Fao.org, 2022), (fightfoodcrises.net, 2023). 

Provinsi Sumatera Utara yang memiliki sektor pertanian yang luas, mengembangkan 

teknologi precision agriculture atau pertanian persesi sebagai salah satu meningkatkan hasil 

produksi pertanian. Tantangan pertanian yang kompleks di Sumatra Utara mendorong kebutuhan 

inovasi dalam meningkatkan produktivitas. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

penurunan sektor pertanian di Sumatera Utara seperti; Alih fungsi lahan, Perubahan Iklim, 

Kurangnya akses teknologi dan pengetahuan (Sumut.antaranews.com, 2021b), (Sumutprov.go.id, 

2022a) (Sumutprov.go.id, 2022b). Dalam mengatasi penurunan sektor pertanian, perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan akses petani terhadap teknologi pertanian presisi. Perlunya kebijakan 

yang mendukung pertanian berkelanjutan dan pengelolaan lahan menjadi faktor penting dalam 

mengembangkan pertanian presisi.  

Penjajakan teknologi pertanian presisi yang telah dimulai tahun 2021 (Pencawan, 2021), 

hingga sekarang masih terhambat penerapannya. Kurangnya dukungan pemerintah dan investasi 

dalam sektor pertanian dapat membatasi pengembangan dan modernisasi pertanian di Sumatera 

Utara menjadi salah satu tantangan penerapannya. Menurut data BPS Sumatera Utara,  April 2023, 

NTP (Nilai Tukar Petani) Provinsi Sumatera Utara (2018=100) tercatat sebesar 126,42 atau turun 

0,77 persen dibandingkan dengan NTP Maret 2023, yaitu sebesar 127,40. Penurunan NTP April 

2023 disebabkan oleh turunnya NTP tiga subsektor, yaitu NTP subsektor Hortikultura sebesar 3,48 

persen, NTP subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat sebesar 0,81 persen, dan NTP subsektor 

Peternakan sebesar 1,65 persen. Sementara itu, NTP dua subsektor lainnya mengalami kenaikan, 

yaitu NTP subsektor Tanaman Pangan sebesar 0,31 persen dan NTP subsektor Perikanan sebesar 

0,47 persen.  Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP) Provinsi Sumatera Utara April 

2023 sebesar 123,58 atau turun sebesar 1,00 persen dibanding NTUP bulan sebelumnya  

(Sumut.bps.go.id, 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan pertanian di Sumatera Utara melalui penerapan teknologi pertanian presisi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk melibat bagaimana pembangunan sektor pertanian 

dengan penerapan teknologi pertanian presisi di Sumatera Utara?. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis metode penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan tentang fenomena yang diamati oleh subjek penelitian. 

Metode ini digunakan untuk memahami dan mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

suatu fenomena, melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif dan kualitatif 

(Creswell & Poth, 2016). Penelitian deskriptif kualitatif melibatkan pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif dan kualitatif, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Penelitian 

deskriptif kualitatif memiliki kelebihan dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

suatu fenomena, menggambarkan konteks dan kompleksitas suatu situasi, serta memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami perspektif subjek penelitian secara lebih mendalam. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian ke populasi 

yang lebih luas, karena fokusnya pada pemahaman mendalam tentang kasus tertentu. Pada 

penelitian ini memfokuskan pada analisis dokumen tentang fenomena yang sedang diteliti yakni 

tentang pembangunan sektor pertanian dengan penerapan teknologi pertanian presisi di Sumatera 

Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan Implementasi Sistem Pertanian Presisi di Provinsi Sumatera Utara 

Upaya mendorong pertanian moderen membutuhkan inovasi yang mengintegrasikan praktik 

pertanian dengan teknologi. Istilah ini tidak terlepas dari Precision agriculture, precision 

farming dan digital farming (Gusning, 2020). Ketiga istilah merujuk pada suatu sistem pertanian 

yang mengintegrasikan penggunaan teknologi. Teknologi ini memungkinkan untuk memantau 

kebutuhan dan pertumbuhan tanaman secara terukur dan otomatis. Penerapan teknologi ini dinilai 

mampu meningkatkan produktivitas tanaman hingga 300%. Menghemat konsumsi air hingga 50%, 
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serta menghemat pupuk sampai 70 %, jika dibandingkan dengan metode konvensional. Sistem ini 

juga dapat diterapkan pada semua jenis lahan, cuaca, dan semua dataran. Keterarikan dalam 

mengembangkan precision agriculture di Sumatera Utara tidak terlepas tawaran teknologi dinilai 

efisiensi modal pertanian dan mendorong menyejahterakan masyarakat Sumut. Kondisi tesebut 

akan menekan komoditas pertanian Sumut surplus. Pertanian Sumut memainkan peran penting 

dalam menyediakan kebutuhan pangan di Pulau Sumatera (Sumutprov.go.id, 2021).  

 Penjajakan teknologi yang dinilai menggunakan protokol tanaman padat pada 2021, 

penerapanya hingga sekarang masih terbatas. Hambatan yang timbul tidak terlepas dari; Pertama, 

biaya investasi awal yang cukup besar ini tidak mungkin dibenankan petani (Pencawan, 2021). 

Hambatan tersebut mendorong mekanisme kebijakan yang melibatkan pemerintah, masyarakat dan 

swasta yang berinvestasi. Mekanisme kebijakan tersebut mendorng upaya perlindungan bagi petani 

dan mendorong produktivitas pertanian. Biaya Implementasi  termasuk investasi dalam peralatan 

dan infrastruktur, serta biaya operasional dan pemeliharaan, menjadi hambatan bagi petani dengan 

sumber daya terbatas untuk mengadopsi teknologi ini secara luas. 

 Kedua, adopsi teknologi bagi petani. Proses digitaliasi teknologi pertanian dan inovasi yang 

terjadi, membutuhkan ketrampilan dalam penerapanyan. Biaya invesatasi yang mahal, berdampak 

pada kemapuan petani untuk mempelajari teknologi tersebut. Penerapan teknologi presisi yang 

masih dalam tahap eksplorasi dan penjajakan di Sumatera Utara membutuhkan banyak alat praga 

untuk diterapakan bagi petani. Pertanian presisi membutuhkan pengetahuan dan keterampilan 

khusus dalam penggunaan dan interpretasi data yang dihasilkan oleh teknologi tersebut. Petani dan 

praktisi pertanian membutuhkan pelatihan dan pendidikan tambahan untuk memahami dan 

mengoperasikan teknologi dengan efektif (Nanda, 2022). 

 Ketiga, keterbatasan Akses dan Infrastruktur. Penerapan teknologi persesi dipertanian 

membutuhkan  infrastuktur terutama akses ke teknologi, jaringan internet, dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengoperasikan dan memelihara peralatan presisi. Menurut hasil Survei Sosial 

Ekonomi Nasional Maret 2021 menunjukkan bahwa hanya 41,06% petani di Sumatera Utara yang 

mengakses internet dari total penduduk yang mengakses sebesar 58,77 persen. Sedangkan petani 

yang belum mengakses internet sebesar 58,94 persen dari total penduduk yang tidak mengakses 

41,28 persen (Napitupulu, 2022). Artinya dalam proses digitalisasi pertanian dengan menerapkan 

teknoloigi presisi, masih terhambat dengan persebaran akses internet yang tidak merata. Terlebih 

share pertanian untuk Produk Domestik Bruto (PDB) Sumut ditopang oleh sektor pertanian, hingga 

Februari 2022 angkanya sebesar 25 persen.  

 Keempat, Kesadaran petani dalam menerima. Kecemasan dalam mengadobsi teknologi 

karena tidak sepenuhnya pengetahuan, mendorong kesadaran petani yang masih menim. Minimnya 

bentuk nyata dari proses tersebut mendorong keengganan petani dalam penggunaan tenologi 

tersebut. Pemerintah melalui penyuluh petani memiliki peran penting dalam meyakinkan tentang 

manfaat dan nilai tambah. Dalam mengatasi keraguan dan keengganan dalam mengadopsinya 

dorongan pemerintah sangat penting dilakukan. Dorongan perlu dilakukan dengan pelatihan, 

pendanaan, dan infrastruktur.  

 

Faktor Keunggulan Penerapan Petani Presisi di Sumatera Utara 
Peningkatan akses, pengetahuan, dan dukungan yang tepat, akan mendorong pertanian di Sumatara 

Utara. Faktor keunggulan penerapan teknologi presisi meliputi; Pertama,   Menghemat Konsumsi 

Air dan Pupuk: Teknologi pertanian presisi juga dapat membantu menghemat konsumsi air hingga 

50% dan pupuk hingga 70% (Sumutprov.go.id, 2021), (Medanbisnisdaily.com, 2021). Artinya 

teknologi tersebut cocok diterapkan didaerah yang rawan kekeringan seperti daerah Mandailing 

Natal (Sumut.antaranews.com, 2023b), (Merdeka.com, 2023). Teknologi ini dapat mengatasi 

tingginya biaya pupuk dan kelangkaan pupuk. Selama ini, petani dikeluhkan dengan permasalahan 

tersebut (Sumatra.bisnis.com, 2022), (CnnIndonesia.com, 2022). Keuntungan lain, teknologi ini 

dapat menekan biaya pemerintah untuk subsidi pupuk yang terus meningkat. Kabupaten Samosir, 

menetapkan alokasi pupuk subsidi naik 15 persen menjadi 13.931 ton pada 2023, dari sebelumnya 

12.018 ton untuk dua jenis pupuk, yaitu urea dan NPK (Sumut.antaranews.com, 2023a). 
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 Kedua, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya.  Selain, efesiensi dalam proses 

penggunaan sumber daya seperti air, pupuk, dan pestisida. Dengan menggunakan teknologi ini, 

petani dapat memantau dan mengukur kebutuhan tanaman secara akurat. Teknologi ini membantu 

mengatasi permasalahan sumber daya manusia yang semakin berkurang. Menurut data Provinsi 

Sumatera Utara adanya urbaniasi, membuat masyarakat desa hanya tersisa 24% di akhir tahun 2022 

dan mayoritas di usia 55 tahun. Hal itu berdampak pada produktivitas pertanian. Meski, 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah petani milenial di Sumut sudah mendekati 

40% tepatnya 38,78% dari total petani. Petani berusia 25-29 tahun sebanyak 7,97%, kemudian usia 

30-34 tahun sebanyak 9,69%, petani usia 35-39 tahun sebanyak 10,78% dan usia 40-44 tahun 

sebanyak 10,34% (Indonesiabaik.id, 2023). Terget pemerintah menciptakan sebanyak 2,5 juta 

petani milenial secara nasional hingga tahun 2024 mendatang, guna mencegah gagalnya regenerasi 

di sektor pertanian dihadapakan persoalan lahan yang semakin berkurang dan adopsi teknologi 

pertanian yang lambat. Penerapan teknologi persesi mampu mengatasi permasalahan sumber daya 

manusia dan petani milenial dinilai tepat dalam mengadopsi teknologi dengan cepat. 

 

Menjaga Keberlangsungan Pertanian di Sumatera Utara 
Harapan dalam meningkatkan kualitas produk pertanian melalui teknologi persesi melalui model 

sistem memantau tanaman dan mengukur kebutuhan tanaman secara akurat, sebagai upaya 

pemerintah membantu petani di Sumatera Utara dalam meningkatkan produktivitas, menghemat 

penggunaan sumber daya, meningkatkan kualitas produk pertanian, dan menjaga keberlanjutan 

pertanian. Meski implementasinya sangat bergantung dengan SDM dan infrastuktur, upaya 

menjaga kerlangsungan sektor pertanian membutuhkan inovasi.  Implementasi Smart Farming 

Amerta di Humbang Hasundutan mempertegas inovasi teknologi pertanian membutuhkan edukasi 

dan pelatihan kepada para petani untuk penggunaan sistam. Pelatihan tersebut membutuhkan 

proses yang mendrong keterampilan dan pengetahuan, sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan mandiri (Msmbindonesia.com, 2022). 

 Pertanian keberlanjutan dan pertanian presisi adalah dua konsep yang saling terkait dan 

dapat saling mendukung. Berfokus berfokus pada penggunaan sumber daya secara berkelanjutan 

dan menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan lingkungan dengan penerapan teknologi 

akan meningkatkan kulitas produksi pertanian. Optimalisasi penggunaan pupuk organik, 

pengendalian hama dan penyakit secara alami, penggunaan teknologi dan pengelolaan air yang 

efisien merupakan keuntungan menerapkan pertanian presisi dengan konsep keberlanjutan. Artinya 

meningkatkan produktivitas pertanian, menjaga keseimbangan ekosistem, dan meningkatkan 

kesejahteraan petani menjadi tujuan bersama. Meskipun,  di Sumatera Utara, penerapan teknologi 

pertanian presisi masih dalam tahap eksplorasi dan penjajakan. Komitmen pemerintah memperkuat 

teknologi pertanian presisi membutuhkan kebijakan yang dapat dijadikan landasaran dalam 

mengembangkan pertanian tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan teknologi pertanian presisi dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dan menjaga keberlanjutan pertanian. Provinsi Sumatera Utara yang memiliki peran 

penting dalam menjaga ketersediaan pangan sudah seharusnya mengembangakan inovasi 

pertanian. Penerapan teknologi pertanian presisi membantu petani dalam meningkatkan 

produktivitas, kualitas tanamandan dan mengoptimalkan Sumber Daya alam dan manusia yang 

menjadi permasalahan di Sumatera Utara. Meski, penerapan teknologi tersebut bermanfaat bagi  

petani, namun dihadapkan persoalan biaya investasi yang tinggi dan proses adopsi yang lambat. 

ketersediaan akses dan infastruktur yang masih terbatas, membuat penerapan teknologi pertanian 

presisi masih belum direalisasikan dengan luas. Dibutuhkan komitmen dan kebijakan  pemerintah 

agar implementasinya dapat berjalan. 
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